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daya dan mobilisasi dini. Hasil penelitian ini dengan uji Rank

Spearman Rho (a = 0,05) menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara persepsi budaya dengan mobilisasi dini.
Hasil penelitian tentang mobilisasi dini didapatkan 78.1%
mobilisasi penuh 11,9% tidak melakukan mobilisasi dini.
Hubungan persepsi budaya dengan mobilisasi dini dengan
uji Rank Spearman Rho didapatkan hasil P value sebesar
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yang signifikan antara persepsi budaya dengan mobilisasi
dini. Rekomendasi penelitian ini yaitu dapat diterapkan di
pelayan kesehatan khususnya keperawatan maternitas pada

saat nifas
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PENDAHULUAN

Ibu post partum cenderung tidak melakukan mobilisasi dini, karena disebabkan oleh faktor
kebudayaan, setelah persalinan ibu merasa nyeri akibat dari luka perineum, kelelahan, dan masih merasa
pusing, untuk itu ibu tidak dianjurkan langsung turun dari tempat tidur nya, karena dapat menyebabkan
ibu pingsan, terutama pada ibu yang baru pertama kali melahirkan karena merupakan pengalaman
pertama, sehingga banyak ibu post partum menganggap untuk tidak melakukan mobilisasi dini (Itha
Idhayanti et al., 2020). Persepsi budaya pada masyarakat yang masih kental dapat mempengaruhi ibu
post partum dalam melakukan mobilisasi dini 24 jam pertama setelah persalinan normal, ibu baru harus
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mengambil istirahat total setelah melahirkan, sementara budaya lain mungkin menganjurkan agar ibu
kembali aktif segera setelah melahirkan, persepsi negatif terhadap pelaksanaan mobilisasi pada masa
nifas berisiko 3.75 kali lebih besar untuk tidak melakukan mobilisasi dini dengan baik dibandingkan
dengan ibu nifas yang memiliki persepsi positif (Puspita et al., 2020). Sehingga banyak ibu yang baru
melahirkan tidak melakukan mobilisasi karena faktor budaya mayarakat setempat

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas terdapat 6 dari 8 ibu postpartum
normal masih mengikuti budaya yang ada dimasyarakat, yaitu dengan tidak melakukan mobilisasi dini
dikarenakan mereka masih merasa pusing,lemas. Saat dilakukan wawancara pada bidan Puskesmas
didapatkan hasil bahwa ibu postpartum masih terpantau kesehatannya seperti berkunjung ke rumah-
rumah tetapi tidak melakukan mobilisasi dini 24 jam setelah persalinan seperti miring kanan, miring
kiri, dan berpindah dari tempat tidur karena budaya nya yang masih kental dan ibu postpartum normal
yang masih merasa takut bahwa mobilisasi akan membuat jahitan tidak jadi

Mobilisasi dini pada ibu yang baru melahirkan dapat berbeda di berbagai masyarakat Indonesia,
tergantung dengan persepsi budaya masing-masing masyarakat, salah satu persepsi budaya pada
masyarakat madura adalah mobilisasi dini, karena perilaku orang madura merupakan adat istiadat dan
budaya yang diwariskan dari leluhur secara turun temurun. Masyarakat madura masih menganggap
ibu post partum setelah persalinan normal dilarang bergerak karena percaya bahwa bergerak terlalu
banyak dapat mempengaruhi luka jahitan . Akibatnya, ibu memilih untuk hanya berbaring.
Kepercayaan dan keyakinan budaya dalam perawatan ibu postpartum juga dipengaruhi oleh persepsi
yang ada, jika penilaian ibu post partum baik maka akan antusias dalam melakukan mobilisasi dini,
dan sebaliknya jika penilaian dalam melakukan mobilisasi buruk maka akan membuat ibu post partum
tidak melakukan mobilisasi dini, masih banyak dijumpai dalam lingkungan masyarakat yang tidak
melakukan mobilisasi dengan baik (Ningsih et al., 2023).

Ibu post partum normal harus mendapatkan layanan kesehatan terbaik selama masa nifas karena
kemungkinan komplikasi pada masa nifas dapat meningkat. Standar perawatan pasca melahirkan yang
diberikan pada ibu yang baru melahirkan adalah mobilisasi dini. Ibu post partum normal dianjurkan
untuk melakukan gerakan 2 jam setelah melahirkan, kemudian ibu boleh miring ke kiri dan ke kanan,
Lalu belajar duduk setelah dapat duduk, ibu post partum dapat jalan - jalan. Pahami nilai-nilai budaya
yang berkaitan dengan perawatan pasca melahirkan dan jelaskan bagaimana mobilisasi dini dapat
sejalan dengan nilai-nilai tersebut. Selain itu, penting bagi keluarga untuk mendorong ibu yang baru
melahirkan untuk melakukan mobilisasi dini, karena motivasi sangat penting dalam diri seseorang
untuk membangkitkan rasa percaya diri ibu dalam membuat keputusan melakukan mobilisasi dini
(Istigomah, 2017)

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan persepsi
budaya dengan mobilisasi dini ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee
Bondowoso.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan jenis korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu postpartum normal di Wilayah Kerja Puskesmas
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Cermee pada bulan Desember tahun 2023 sebanyak 267 ibu post partum normal 1 bulan lama persali-
nan. Penetapan pengambilan sampel dari populasi seluruh penderita hipertensi di Desa Sukowono di-
hitung menggunakan rumus slovin didapatkan jumlah sampel sebanyak 160 sampel. Teknik pengambi-
lan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik probability sampling yang merupakan
teknik pengambilan sampel secara acak dan objektif, namun setiap anggota populasi yang ada memiliki
peluang yang sama untuk menjadi sampel yang terpilih. Teknik sampling dilakukan dengan cara cluster
random sampling dengan pendekatan proporsional random sampling. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dihitung menggunakan rumus proporsional untuk mendapatkan jumlah sampel yang
sesuai dari puskesmas. Setelah didapatkan jumlah sampel dari puskesmas maka pemilihan sampel
menggunakan teknik cluster random dengan cara diacak. pengumpulan data dilakukan dengan kui-
sioner. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariate menggunakan Spearman Rank
(Rho). Penelitian ini sudah lolos uji etik penelitian dengan NO. 00124/KEPK/FIKES/XI1/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 1bu Post Partum Berdasarkan Usia Ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Cermee Bondowoso (n=160)

Umur Frekuensi Presentase (%)
19-23 Tahun 33 20.6
24-28 Tahun 83 51.9
29-35 Tahun 44 27.5
Total 160 100.0

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis karakteristik terhadap usia ibu post partum normal di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa terbanyak berusia dari rentan 24-28 tahun
sejumlah 83 dengan presentase (51.9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 1bu Post Partum Berdasarkan Suku Ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Cermee Bondowoso (n=160)

Suku Frekuensi Presentase (%)
Madura 154 96.3
Jawa 6 3.8
Total 160 100.0

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis karakteristik terhadap suku ibu post partum di Wilayah Pusk-
esmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar suku madura sebanyak 154 ibu post
partum dengan presentase (96.3%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Post Partum Berdasarkan Pekerjaan Ibu di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso (n=160)

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
Bekerja 125 78.1
Tidak Bekerja 35 219
Total 160 100.0

Hasil analisis karakteristik pekerjaan ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee
Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post partum bekerja sebanyak 125 dengan presen-
tase 78.1%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir Ibu Post Partum di Wilayah Kerja
Puskesmas Cermee Bondowoso (n=160)

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SD 33 20.6
SMP 62 38.8
SMA 56 35.0
Perguruan Tinggi 9 5.6
Total 160 100.0

Hasil analisis karakteristik pendidikan terakhir ibu post partum normal di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa pendidikan terakhir pada ibu post partum terbanyak
yaitu SMP sejumlah 62 responden dengan presentase (38.8%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Lama Persalinan Ibu Post Partum di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso (n=160)

Lama Persalinan Frekuensi Presentase (%)
Minggu Pertama 40 25.0
Minggu Kedua 20 12.5
Minggu Ketiga 36 22.5
Minggu Keempat 64 40.0
Total 160 100.0

Hasil analisis karakteristik lama persalinan terhadap ibu post partum normal di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa lama persalinan ibu post partum
pada minggu keempat sejumlah 64 responden dengan presentase 40.0%.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Lama Persalinan Ibu Post Partum di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso (n=160)

Lama Persalinan Frekuensi Presentase (%)
Minggu Pertama 40 25.0
Minggu Kedua 20 12.5
Minggu Ketiga 36 22.5
Minggu Keempat 64 40.0
Total 160 100.0

Hasil analisis karakteristik lama persalinan terhadap ibu post partum normal di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa lama persalinan ibu post partum pada minggu keempat
sejumlah 64 responden dengan presentase 40.0%.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik Status Paritas Ibu Post Partum di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso (n=160)

Status Paritas Frekuensi Presentase (%)
1 kali (Primipara) 41 25,6
2 kali atau lebih (Mul- 119 74.4
tipara)
Total 160 100.0

Hasil analisis karakteristik status paritas terhadap ibu post partum normal di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar status paritas 2 kali atau lebih (Mul-
tipara) sebanyak 119 ibu post partum dengan presentase 74.4%.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Post Partum Berdasarkan Edukasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso (n=160).

Edukasi Frekuensi Presentase (%)
Pernah 160 100.0
Tidak Pernah 0 0
Total 160 100.0

Hasil analisis karateristik edukasi terhadap ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas
Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post partum pernah mendapatkan edukasi
sebanyak 160 dengan presentase 100.0%.

Tabel 9. Distribusi frekuensi persepsi budaya ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas
Cermee Bondowoso Tahun 2024 (n=160).

Persepsi Budaya Frekuensi Presentase (%)
Persepsi Budaya Negatif 19 11.9
Persepsi Budaya Positif 141 88.1
Total 160 100.0
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Hasil analisis terhadap persepsi budaya ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas
Cermee Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki persepsi budaya positif yakni
sebanyak 141 ibu dengan presentase (88.1%)

Tabel 9. Distribusi frekuensi mobilisasi dini ibu post partum normal di Wilayah Kerja Puskesmas
Cermee Bondowoso Tahun 2024 (n=160).

Mobilisasi Dini Frekuensi  Presentase (%)
Tidak Melakukan Mobilisasi Dini 19 11.9
Mobilisasi Sedang 16 10.0
Mobilisasi Penuh 125 78.1
Total 160 100.0

Hasil analisis terhadap mobilisasi dini ibu post partum di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee
Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian besar ibu sudah melakukan mobilisasi dini penuh sebanyak
125 ibu dengan presentase (78.1%).

Tabel 9. Hasil Uji Bivariat Hubungan Persepsi Budaya Dengan Mobilisasi Dini Ibu Post Partum Nor-
mal di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso Tahun 2024 (n=160).

Correlations
Persepsi budaya Mobilisasi dini

Persepsi budaya Correlation Coefficient 1.000 77

Sig. (2-tailed) . .000

N 160 160

Correlation Coefficient 77 1.000
Mobilisasi dini

Sig. (2-tailed) .000 .

N 160 160

Hasil analisis bivariate menggunakan uji sperman rho menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000 ,
a = <0,05 sehingga Hs diterima artinya ada hubungan persepsi budaya dengan mobilisasi dini ibu post
partum normal. Nilai angka koefisien korelasi sebesar r = 0,777, artinya tingkat kekuatan hubungan
persepsi budaya dengan mobilisasi dini berada pada kategori kuat. Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan <0,05 dengan demikian dapat disimpulkan H, diterima yang be-
rarti ada hubungan antara persepsi budaya dengan mobilisasi dini ibu post partum di Wilayah Kerja
Puskesmas Cermee Bondowoso

PEMBAHASAN
Persepsi Budaya Ibu Post Partum Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee
Bondowoso

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Budaya Dengan Mobilisasi Dini Ibu Post Partum
Normal di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso berada pada kategori budaya positif. 1bu
postpartum normal yang mempunyai persepsi budaya positif cenderung melakukan mobilisasi dini
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penuh dan sebagian sedang. Sebaliknya ibu postpartum normal yang mempunyai persepsi budaya yang
negatif cenderung tidak melakukan mobilisasi dini.

Parameter persepsi budaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah apakah ibu postpartum
memiliki kepercayaan terhadap budaya mobilisasi dini, sikap ibu postpartum terhadap mobilisasi dini,
dan persepsi ibu postpartum terhadap mobilisasi dini, persepsi budaya ibu postpartum dapat diartikan
sebagai suatu sudut pandang ibu post partum terhadap budaya yang ada dilingkungan ibu post partum.
Hal ini mencangkup budaya yang mendukung mobilisasi dini dan budaya yang tidak mendukung atau
pantangan terhadap mobilisasi dini. Ibu postpartum dengan persepsi budaya baik akan menentukan ak-
tivitas mobilisasi dini.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susilowati (2019) tentang “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ibu Nifas Dalam Pelaksanaan Mobilisasi Dini”” mengungkapkan bahwa tidak
mengikuti praktik budaya dikaitkan dengan tingkat mobilisasi dini yang lebih tinggi, dan seba-
gian ibu yang tidak mematuhi norma budaya terlibat dalam mobilisasi awal (Susilowati, 2019)

Mobilisasi dini adalah gerakan yang dilakukan oleh ibu setelah melahirkan untuk mengubah po-
sisinya dari berbaring, miring, atau duduk sampai ibu dapat berdiri sendiri (Jamilah et al., 2024). Setelah
bayi lahir, otot uterus mengalami kontraksi dan retraksi yang terus menerus, yang berfungsi untuk men-
jepit pembuluh darah yang terbuka karena pelepasan plasenta dan mengeluarkan isi uterus yang tidak
diperlukan. Akibatnya, peredaran darah dalam uterus terganggu, yang menyebabkan jaringan otot men-
jadi lebih kecil karena kekurangan zat yang diperlukan. Oleh karena itu, ibu yang melakukan mobilisasi
dini mengalami kontraksi uterus yang lebih kuat dan penurunan fundus uteri yang lebih cepat
dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan mobilisasi dini (Hariani, 2020). Kehilangan kemam-
puan untuk bergerak menyebabkan ketergantungan, perawatan jelas diperlukan untuk keadaan ini. Mo-
bilisasi sangat penting untuk mempercepat perawatan, mengurangi kekakuan dan ketegangan otot di
seluruh tubuh, serta sirkulasi darah, dan gangguan pernapasan (Manila, 2020).

Persepsi budaya adalah jenis pemikiran yang mencakup nilai-nilai, keyakinan, strategi, dan hara-
pan yang secara keseluruhan berkontribusi pada tindakan, sikap, dan kebiasaan seseorang. Persepsi bu-
daya pada setiap orang sangat mempengaruhi pola pikir dan cara bertindak, budaya masyarakat tidak
terlepas dari agama dan kepercayaan yang dipegangnya, hal ini juga berdampak pada aktivitas yang
dilakukannya. (Meriana, 2020). Kurangnya mobilisasi dini ibu post partum karena kurangnya penge-
tahuan pada ibu nifas, baik yang disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan, atau kurang infor-
masi dari petugas kesehatan dan juga adanya kepercayaan atau budaya yang dapat mempegaruhi pola
dan sikap dalam melakukan aktifitas misalnya : pasien setelah melahirkan dilarang bergerak karena
kepercayaan kalau banyak bergerak nanti luka atau jahitan tidak jadi. Itu semua dapat membuat ibu
takut melakukan banyak gerakan karena merasa khawatir gerakan-gerakan yang dilakukan akan men-
imbulkan dampak yang tidak diinginkan (Januriwasti, 2019).

Menurut asumsi peneliti persepsi budaya menjadi hal yang sangat penting dalam mendorong ibu
post partum dalam melakukan mobilisasi dini setelah persalinan. Persepsi budaya bagi ibu postpartum,
yang mencakup keyakinan, sikap, dan pandangan terhadap mobilisasi dini, akan mempengaruhi tingkat
keterlibatan mereka dalam praktik mobilisasi dini. Ibu postpartum yang memiliki persepsi budaya pos-
itif terhadap mobilisasi dini lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Budaya yang
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mendukung mobilisasi dini akan mendorong ibu postpartum untuk melakukan gerakan lebih awal, se-
dangkan budaya yang melarang atau membatasi mobilisasi dini akan menghambat aktivitas tersebut.
Tingkat pengetahuan ibu postpartum tentang manfaat mobilisasi dini, yang dipengaruhi oleh pendidikan
dan informasi dari petugas kesehatan, sangat berperan dalam menentukan apakah mereka akan terlibat
dalam mobilisasi dini (Irdan & Herman, 2021). Kurangnya pengetahuan dapat disebabkan oleh ren-
dahnya tingkat pendidikan atau kurangnya informasi dari petugas kesehatan. Kepercayaan atau budaya
yang menyatakan bahwa gerakan setelah melahirkan dapat menyebabkan luka atau jahitan tidak sem-
buh dengan baik akan menyebabkan ketakutan dan kekhawatiran pada ibu postpartum, yang pada gili-
rannya menghambat mereka untuk melakukan mobilisasi dini (Rahmilasari et al., 2020).

Mobilisasi Dini Ibu Post Partum Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas Cermee
Bondowoso

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mobilisasi dini pada ibu postpartum di
Wilayah Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso dalam kategori mobilisasi penuh. Parameter
yang digunakan pada mobilisasi dini yaitu miring kanan dan miring Kiri dua jam setelah per-
salinan, duduk ditempat tidur dua jam setelah persalinan, berdiri dan berjalan dua setelah per-
salinan, dan berjalan secara mandiri dua jam setelah persalinan. Usia turut mempengaruhi mo-
bilisasi karena terdapat perbedaan kemampuan mobilitas pada tingkat usia yang berbeda, hal
ini dikarenakan kemampuan atau kematangan fungsi alat gerak sejalan dengan pertambahan
usia yang berarti semakin matang usia reproduksi seseorang tingkat pelaksanaan mobilisasi
semakin meningkat. Tingkat pendidikan berperan dalam mobilisasi awal, karena individu
dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih sadar akan informasi kesehatan, termasuk
pentingnya mobilisasi dini. Dampak kesehatan Ibu pada waktu melahirkan didukung dengan
kurang matangnya pemahaman tentang perawatan setelah melahirkan sehingga menyebabkan
ibu kurang mampu merawat kesehatannya (Azza et al., 2022). Status pekerjaan dikaitkan
dengan mobilisasi dini, dengan ibu yang bekerja menunjukkan kecenderungan kemandirian
dan mobilisasi dini pasca persalinan. Status paritas juga merupakan faktor yang mempengaruhi
mobilisasi dini, dengan ibu multipara menunjukkan tingkat mobilisasi dini yang lebih tinggi
karena semakin tinggi status paritas ibu maka semakin tinggi dalam melakukan mobilisasi dini
dan paparan informasi yang relevan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susilowati (2019) tentang “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ibu Nifas Dalam Pelaksanaan Mobilisasi Dini”. Menyebutkan usia sebagai
faktor signifikan yang mempengaruhi mobilisasi, dengan ibu yang lebih muda menunjukkan
tingkat mobilisasi dini yang lebih tinggi karena kemampuan mobilitas yang lebih baik terkait
dengan kelompok usia mereka (Citrawati et al., 2021).

Ibu yang memiliki pendidikan yang tinggi dan memiliki pemahaman yang lebih baik ten-
tang pentingnya mobilisasi dini lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap mobilisasi
dini. lbu post partum yang pendidikan dan pemahaman yang rendah relatif cenderung memiliki
sikap negatif terhadap mobilisasi dini, melihat pentingnya pendidikan dan kesadaran dalam
mempromosikan mobilisasi (Citrawati et al., 2021).
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Ibu primipara cenderung menunjukkan lebih banyak ketakutan dan keengganan terhadap
mobilisasi dini karena kurangnya pengalaman, yang menyebabkan peningkatan ketergan-
tungan dalam kegiatan perawatan diri. lbu multipara, di sisi lain, mungkin menunjukkan ting-
kat ketergantungan yang lebih ringan dalam perawatan diri pasca persalinan, mungkin karena
pengalaman persalinan mereka sebelumnya (Indanah et al., 2021).

Menurut asumsi peneliti fakto-faktor penghambat mobilisasi dini dipengaruhi oleh faktor
tingkat pendidikan dan faktor paritas. Ibu dengan pendidikan rendah memiliki kurangnya
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya mobilisasi dini. Hal ini bisa mengakibatkan si-
kap negatif atau ketidak pedulian terhadap mobilisasi dini, yang akhirnya menghambat
pelaksanaannya. Ibu primipara (yang baru pertama kali melahirkan) cenderung lebih takut dan
enggan untuk melakukan mobilisasi dini karena kurangnya pengalaman. Ketakutan dan kek-
hawatiran ini dapat menghambat mobilisasi dini.

Hubungan Persepsi Budaya Dengan Mobilisasi Dini Ibu Post Partum Normal Di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi
budaya positif dalam rangka melakukan mobilisasi dini. Penelitian ini mengidentifikasi ko-
relasi yang sangat kuat antara persepsi budaya dengan mobilisasi dini. Persepsi budaya yang
positif menentukan tingkat mobilisasi dini ibu postpartum.

Sejalan dengan penelitian Yunifitri et al., (2021) Ibu post partum dapat melakukan mobi-
lisasi dini dengan baik meskipun ada sedikit rasa nyeri namun ibu dapat menahannya. Dengan
kemampuan ibu melakukan gerak atau mobilisasi sedini mungkin akan memberikan ke-
percayaan diri bagi ibu bahwa ibu merasa sehat sehingga hal ini sangat menguntungkan bagi
pemulihan ibu pasca bersalin. Selain itu, dengan mobilisasi dini, ibu dapat terhindar dari kelu-
han otot kaku, dan sendi kaku. Mobilisasi dini juga dapat mengurangi nyeri, dapat memper-
lancar peredaran darah, meningkatkan pengaturan metabolisme tubuh, kerja organ-organ cepat
pulih, termasuk membuat proses involusi uteri makin efektif, meski demikian banyak manfaat
tmobilisasi dini, masih ada ibu yang belum optimal melakukan mobilisasi dini (Kusumastuti et
al., 2024)

Mengembangkan sikap positif terhadap mobilisasi dini sangat penting. Ibu yang memiliki
sikap positif terhadap mobilisasi dini lebih cenderung mematuhi rekomendasi penyedia
layanan kesehatan dan terlibat dalam kegiatan yang diperlukan. Sikap positif seringkali meru-
pakan hasil dari pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang manfaat mobilisasi dini
(Prisusanti et al., 2024). Dukungan dari profesional kesehatan dan orang yang dicintai dapat
membantu meringankan kekhawatiran, mengurangi kecemasan, dan memberikan dorongan
bagi ibu untuk terlibat dalam kegiatan mobilisasi dini. Dukungan ini sangat penting dalam
mengatasi hambatan potensial untuk mobilisasi dini, seperti rasa sakit dan ketakutan pasca per-
salinan (Hasanah, 2024).

Berdasarkan teori Health belief Model (HBM), Persepsi budaya yang positif dapat mening-
katkan kesadaran tentang pentingnya mobilisasi dini untuk mencegah masalah kesehatan. Per-
sepsi budaya yang positif dapat mempengaruhi pandangan ibu terhadap keseriusan komplikasi
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yang dapat timbul jika tidak melakukan mobilisasi dini. Kesadaran akan manfaat mobilisasi
dini, seperti mengurangi nyeri, memperlancar peredaran darah, dan mempercepat pemulihan,
dapat mempengaruhi tingkat keseriusan yang dirasakan. Meskipun manfaat mobilisasi dini su-
dah jelas, masih ada ibu yang menghadapi hambatan untuk melakukannya (Sepiwiryanti et al.,
2024). Persepsi budaya yang positif dan dukungan dari profesional kesehatan serta orang yang
dicintai dapat membantu mengatasi hambatan seperti rasa sakit dan ketakutan pasca persalinan.
Dengan kemampuan ibu untuk melakukan mobilisasi dini dan persepsi budaya yang positif,
ibu merasa lebih percaya diri dalam kesehatan mereka dan kemampuannya untuk pulih
(Widyastutik et al., 2021). Ini sejalan dengan konsep efikasi diri dalam HBM, di mana individu
percaya pada kemampuannya untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai
hasil kesehatan yang diinginkan. Persepsi budaya yang positif mempengaruhi mobilisasi dini
ibu postpartum melalui berbagai aspek dari Health Belief Model. Persepsi budaya yang positif
meningkatkan kesadaran, mengurangi hambatan, dan meningkatkan efikasi diri, yang
semuanya mendorong mobilisasi dini yang efektif (Nurul Aini, 2023).

Berdasarkan teori Health belief Model (HBM), Persepsi budaya yang positif dapat mening-
katkan kesadaran tentang pentingnya mobilisasi dini untuk mencegah masalah kesehatan. Per-
sepsi budaya yang positif dapat mempengaruhi pandangan ibu terhadap keseriusan komplikasi
yang dapat timbul jika tidak melakukan mobilisasi dini. Kesadaran akan manfaat mobilisasi
dini, seperti mengurangi nyeri, memperlancar peredaran darah, dan mempercepat pemulihan,
dapat mempengaruhi tingkat keseriusan yang dirasakan. Meskipun manfaat mobilisasi dini su-
dah jelas, masih ada ibu yang menghadapi hambatan untuk melakukannya (Sepiwiryanti et al.,
2024). Persepsi budaya yang positif dan dukungan dari profesional kesehatan serta orang yang
dicintai dapat membantu mengatasi hambatan seperti rasa sakit dan ketakutan pasca persalinan.
Dengan kemampuan ibu untuk melakukan mobilisasi dini dan persepsi budaya yang positif,
ibu merasa lebih percaya diri dalam kesehatan mereka dan kemampuannya untuk pulih
(Widyastutik et al., 2021). Ini sejalan dengan konsep efikasi diri dalam HBM, di mana individu
percaya pada kemampuannya untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai
hasil kesehatan yang diinginkan. Persepsi budaya yang positif mempengaruhi mobilisasi dini
ibu postpartum melalui berbagai aspek dari Health Belief Model. Persepsi budaya yang positif
meningkatkan kesadaran, mengurangi hambatan, dan meningkatkan efikasi diri, yang
semuanya mendorong mobilisasi dini yang efektif (Nurul Aini, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan uji statistik didapatkan p value Uji sperman rho menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0.000, a <0,05 sehingga H; diterima artinya ada hubungan persepsi budaya dengan mobilisasi
dini ibu post partum normal. Nilai angka koefisien korelasi sebesar r = 0,777, artinya tingkat kekuatan
hubungan persepsi budaya dengan mobilisasi dini berada pada kategori kuat. Hasil analisis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan <0,05 dengan demikian dapat disimpulkan H;
diterima yang berarti ada hubungan antara persepsi budaya dengan mobilisasi dini ibu post partum di
Wilayah Kerja Puskesmas Cermee Bondowoso. Saran pelayanan Kesehatan penelitian ini dapat
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dijadikan refrensi lebih lanjut mengenai metode pembelajaran Keperawatan Maternitas khu-
susnya tentang hubungan persepsi budaya dengan mobilisasi dini ibu post partum. Institusi
Pendidikan Keperawatan tenaga kesehatan senantiasa memberikan motivasi dan pendamp-
ingan dengan melakukan program penyuluhan mengenai persepsi budaya positif sebagai upaya
memberikan pengetahuan akan pentingnya mobilisasi dini dilakukan pada ibu postpartum
pasca persalinan. Ibu Postpartum persepsi budaya yang negatif dan bertentangan dengan
kesehatan sebaiknya ditinggalkan dan perilaku kesehatan diterapkan dengan sebaik-baiknya.
Masyarakat peneliti menjadikan penelitian ini sebagai sumber pembelajaran untuk meningkat-
kan pemahaman dan pengetahuan tentang persepsi budaya dengan mobilisasi dini. Peneliti Se-
lanjutnya peneliti selanjutnya perlu memperluas cakupan penelitian dengan menggunakan de-
sain yang berbeda. Sehingga peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi fakto-faktor lain yang
berhubungan dengan mobilisasi dini.
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